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Abstrak 

Latar belakang: Masalah kesehatan gigi di Indonesia pada kelompok usia 10–14 tahun cukup tinggi sebesar 41,4%. Upayah promosi 

kesehatan dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dilaksanakan melalui kegiatan UKS yaitu program Usaha Kesehatan 

Gigi Sekolah.  

Tujuan: Tujuan penelitian untuk mengetahui pengelolaan program usaha kesehatan gigi sekolah melalui pelatihan dokter gigi kecil terhadap 

pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kebersihan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar di SDN Ketindan 4 Kabupaten Malang.  

Metode: Penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Posttest desain. Sampel dalam penelitian ini siswa kelas 5 yang berusia 10-11 tahun, 

dan memenuhi kriteria inklusi berjumlah 34 orang, dengan uraian 4 kader dokter kecil dan 30 peer tutoring. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukan Pengelolaan Program UKGS melalui pelatihan dokter gigi kecil berhasil dengan baik. Pengetahuan siswa 

meningkat dari cukup (70%), menjadi baik (100%). Keterampilan siswa meningkat dari kurang (53,3%) menjadi baik (100%) dan kebersihan 

gigi dengan skalan OHI-S meningkat dari sedang (66,7%), menjadi baik (83,3%). Terdapat pengaruh pelaksanaan program UKGS melalui 

pelatihan dokter gigi kecil terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kebersihan gigi dan mulut pada siswa, 

berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan  0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. 

Kesimpulan: Pengelolaan program UKGS melalui pelatihan dokter gigi kecil untuk meningkatkan kebersihan gigi dan mulut pada siswa yang 

menggunakan metode teman sebayanya / peer tutoring, memberikan peranan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teman sebaya 

untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

 

Kata Kunci: Kesehatan Gigi; UKGS; Dokter Gigi Kecil 

 

Abstract 

Introduction: Dental health problems in Indonesia in the 10–14 year old age group are quite high at 41.4%. Health promotion efforts to 

improve the health of school children's teeth and mouth are carried out through the UKS activities, namely Usaha Kesehatan Gigi Sekolah. 

Objective: The research aims to find out the management of the school dental health business program through the training of small dentists 

on the knowledge and skills to improve dental and mouth hygiene in elementary school students in SDN Ketindan 4 Kabupaten Malang. 

Methods: This research used One Group Pretest-Posttest design. The sample in this study was 5th graders who were 10-11 years old, and met 

the inclusion criteria of 34 people, with the description of 4 cadres of little doctors and 30 peer tutoring. 

Results: The results of the study showed that the UKGS Program Management through little dentist training was successful, students 

knowledge improved from sufficient (70%), to be good (100%). Students' skills improved from less (53.3%) to good (100%) and dental hygiene 

on the OHI-S scale improved from moderate (66.7%), to good (83.3%). There is an influence on the implementation of the UKGS program 

through small dentist training on the improvement of knowledge and skills to improve dental and mouth hygiene in students, based on statistical 

tests showing 0.000 ± 0.05 then the hypothesis was accepted. 

Conclusion: The management of the UKGS program through the training of little dentists to improve dental and mouth hygiene in students 

who use their peer/peer tutoring methods, plays a role in improving peer knowledge and skills to maintain dental and mouth hygiene. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan mulut dan gigi adalah bagian terpenting dalam kesehatan secara umum, seseorang bisa dikatakan 

tidak sehat tubuhnya apabila mengalami masalah pada kesehatan mulut, karena mulut merupakan titik awal 

pencernaan makanan dalam tubuh manusia. Kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah termasuk hal yang penting, 

dimana usia tersebut rawan terkena masalah gigi dan mulut (1). Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat terjadi pada 

semua usia, termasuk anak-anak usia 10-14 (2). Menurut Laporan Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, masalah gigi 

yang umum ditemui di Indonesia yaitu gigi patah/berlubang/sakit dengan angka kejadian 45%, 41,4% pada kelompok 

usia 10-14 tahun, dan 41,4% di Jawa Timur 36,25%. Prevalensi akibat gigi berlubang pada kelompok usia 10-14 

tahun adalah 3,0% di Indonesia dan 2,59% di Jawa Timur (3). Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan 

menunjukan hasil dari 34 siswa, 18 siswa mengalami masalah kesehatan gigi yaitu karies. Untuk itu perlunya 

dilakukan upaya peningkatan kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar.  

Pengetahuan tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut masih rendah, yang mengakibatkan tingginya 

angka permasalahan kesehatan gigi pada anak. Selain pengetahuan perilaku juga menjadi salah satu penyebab 

terjadinya permasalahan kesehatan gigi dan mulut (4). Semakin tinggi pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi 

dan mulut, maka semakin rendah pula tingkat permasalahan kesehatan gigi dan mulut anak, khususnya karies gigi. 

UKGS telah berjalan sejak tahun 1951, namun masih banyak sekolah yang belum menerapkan UKGS. Salah satu 

alasan beberapa sekolah tidak melaksanakan karena kurangnya peralatan dan pengetahuan tentang UKGS (5). 

Upaya promosi kesehatan yang ditujukan sebagai peningkatan kesehatan gigi dan mulut anak sekolah 

dilakukan dengan program Puskesmas, melalui program pokok UKS berupa Program Usaha Kesehatan Gigi 

Sekolah/UKGS (6). Pelaksanaan program UKGS dapat dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat sekolah secara 

langsung melalui pelatihan dokter gigi kecil. Dokter Kecil bertugas sebagai fasilitator dan motivator untuk 

pemberdayaan komunitas sekolah melalui kesehatan gigi sekolah, dan Dokter Kecil memiliki tugas meningkatkan 

kesadaran kesehatan gigi di sekolah, seperti kampanye menyikat gigi dan Hari Pekan Kesehatan Gigi (7). Pelatihan 

dokter kecil merupakan upaya pemberdayaan melalui peer tutoring, beberapa siswa yang telah terlatih dapat 

memberikan edukasi mengenai cara menggosok gigi yang baik dengan tujuan untuk menjaga kebersihan gigi dan 

mulut. Ini adalah upayah peningkatan kesehatan gigi dan mulut karena mereka mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan kebersihan gigi dan mulut. Hal  ini menjadi dasar dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui 

Pengelolaan Program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) Melalui Pelatihan Dokter Gigi Kecil Terhadap 

Pengetahuan dan Keterampilan untuk Meningkatkan Kebersihan Gigi dan Mulut pada Siswa Sekolah Dasar di SDN 

Ketindan 4 Kabupaten Malang.  

 

METODE 

 Jeinis peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif deingan Onei Group Preiteist-Postteist deisain. Peineilitian di 

lakukan di SDN Keitindan 4 Kabupatein Malang. Sampeil peineilitian ini siswa keilas V usia 10-11 tahun, yang 

meimeinuhi kriteiria inklusi seibanyak 34 orang, deingan uraian 4 kadeir dokteir gigi keicil dan 30 reispondein seibagai peieir 

tutoring, dan meinggunakan teiknik peingambilan sampeil yaitu Purposivei Sampling. Kriteiria yang harus dipeinuhi : 1) 

Siswa SD usia 10 – 11 tahun , 2) Siswa keilas V SD. Variabeil beibas peineilitian ini adalah Peingeilolaan Program UKGS 

meilalui Peilatihan Dokteir Gigi Keicil , dan Variabeil teirkait peineilitian ini adalah Peingeitahuan dan Keiteirampilan Siswa 

Teirhadap Keibeirsihan Gigi dan Mulut.   

HASIL 

Hasil identifikasi pengelolaan program UKGS dengan penerapan pelatihan dokter gigi kecil. 

 Beirdasarkan hasil seileisai peilatihan seilama 4 minggu dan kriteiria calon dokteir keicil di dapat 4 siswa yang 

meinjadi kadeir dokteir keicil. Meireika teilah di latih teintang keibeirsihan gigi dan mulut  seipeirti : fungsi, manfaat dan 

bagian gigi dan mulut.  Maka akan ditampilkan data – data mulai dari karakteiristik kadeir dokteir gigi keicil, hasil 

peilatihan peingeitahuan dan keiteirampilan keibeirsihan gigi dan mulut dari kadeir dokteir gigi keicil seibagai beirikut: 

 
Tabeil 1. Karakteiristik Kadeir Dokteir Keicil Beirdasarkan Jeinis Keilamin, Usia, dan Preistasi Informasi di SDN Keitindan 4  

Tahun 2023 

No. Karakteiristik Dokteir Gigi Ke icil Freikue insi Preise intasei 

1 Jeinis Keilamin 

 Laki - laki 2 50% 

 Pe ireimpuan 2 50% 

2 Usia 
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Dapat dilihat pada tabeil 1 se iteingah reispondein beirjeinis jeinis keilamin laki – laki (50%) dan peireimpuan (50%), 

de ingan seiluruh reispondein be irusia 11 tahun (100%) dan seiluruh reispondein meimiliki preistasi dalam bidang akade imik 

(100%).  

Tabe il 2. Hasil Tingkat Pe ingeitahuan teintang Keibe irsihan Gigi dan Mulut dari Kadeir Dokteir Gigi Ke icil di SDN Ke itindan 4 

Tahun 2023 

 

 Dapat dilihat pada tabeil 2 pe ingeitahuan seibeilum diinte irveinsi seiluruh reispondein cukup (100%) dan seite ilah 

diinteirveinsi seiluruh reisponde in meimiliki peingeitahuan baik (100%).  

 
Tabeil 3. Hasil Tingkat Keiteirampilan teintang Keibeirsihan Gigi dan Mulut dari Kadeir Dokteir Gigi Keicil  

di SDN Keitindan 4 Tahun 2023 

 

 Dapat dilihat pada tabeil 3 ke iteirampilan seibeilum diinte irveinsi seiluruh reispondein cukup (100%) dan seiteilah 

diinteirveinsi seiluruh reisponde in meimiliki keiteirampilan baik (100%). Seidangkan untuk OHI-S se ibe ilum diinteirveinsi 

seiluruh reispondein cukup (100%) dan seiteilah diinteirveinsi seiluruh reispondein baik (100%). Maka dapat disimpulkan 

bahwa skor keite irampilan dan OHI-S baik maka keiteirampilan baik. 

 

 10 Tahun 0 0% 

 11 Tahun 4 100% 

3 Preistasi 

 Akadeimik 4 100% 

 Non Akadeimik 0 0% 

Variabeil Peinge itahuan 

Preite ist Postteist 

P valuei N=4 N=4 

𝑓 % 𝑓 % 

Baik 0 0% 4 100% 

0.046 

Cukup 4 100% 0 0% 

Kurang 0 0% 0 0% 

Meian 6,25 8,25 

Meidian 6,00 8,00 

Std Deiviation 5,00 5,00 

Variabe il Ke ite irampilan 

Pre ite ist Postte ist 

P valuei N=4 N=4 

𝑓 % 𝑓 % 

Ke ite irampilan      

0.046 

Baik 0 0% 4 100% 

Cukup 4 100% 0 0% 

Kurang 0 0% 0 0% 

Me ian 6,50 8,50 

Me idian 6,50 8,50 

Std De iviation 5,77 5,77 

OHI-S   

Baik 0 0% 4 100% 

Se idang 4 100% 0 0% 

Buruk 0 0% 0 0%  

Me ian 1,915 0,915 

Me idian 1,915 0,915 

Std De iviation ,0981 ,0981 
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Hasil identifikasi pengetahuan responden sebagai peer tutoring tentang kebersihan gigi dan mulut sebelum 

dan sesudah pelaksanaan program UKGS  

 Se iteilah teirbeintuk dan teirlatih kadeir dokteir gigi keicil, meireika meimiliki tugas meilatih teimannya / peie ir tutoring 

de ingan peimbagian tugas seitiap kadeir meimiliki 8 anggota yang akan dieidukasi dan tutor teirkait keibeirsihan gigi dan 

mulut. maka akan ditampilkan data – data mulai dari karakteiristik reispondein dan hasil peinge itahuan reispondein 

meingeinai peintingnya keibe irsihan gigi dan mulut seibe ilum dan seisudah dibeirikan inteirveinsi seibagai beirikut: 

 
Tabe il 4. Karakte iristik Re isponde in Be irdasarkan Je inis Ke ilamin, Usia, Informasi dan Sumbeir Informasi  

di SDN Ke itindan 4 Tahun 2023 

 

Dapat dilihat pada tabeil 4. seibagian beisar dari reisponde in beirjeinis keilamin laki – laki (60%), deingan hampir 

seiluruh reispondein be irusia 11 tahun (90%) dan hampir se iluruh reispondein tidak peirnah meindapat informasi se iputar 

ke ibeirsihan gigi dan mulut (86,7%).  

 
Tabe il 5. Pe inge itahuan Reisponde in Teintang Keibe irsihan Gigi dan Mulut Seibe ilum dan Se isudah Dibeirikan Inteirve insi di SDN 

Ke itindan 4 Tahun 2023 

Variabe il 

Pe inge itahuan 

Pre ite ist Postte ist 

P valuei N=30 N=30 

𝑓 % 𝑓 % 

Baik 5 16,7% 30 100% 

0.000 

Cukup 21 70% 0 0% 

Kurang 4 13,3% 0 0% 

Me ian 6,30 9,27 

Me idian 6,00 9,00 

Std De iviation 1,622 ,785 

 

Dapat dilihat pada tabeil 5. seibe ilum diinteirveinsi seibagian beisar dari reispondein me imiliki peingeitahuan cukup 

(70%), dan seiteilah diinteirve insi seiluruh reispondein be irpe ingeitahuan baik (100%).  

 

Hasil identifikasi keterampilan dan kebersihan gigi dengan skala OHIS responden sebagai peer tutoring 

tentang kebersihan gigi dan mulut sebelum dan sesudah pelaksanaan program UKGS  

 

 

 

No. Karakte iristik Re isponde in Fre ikueinsi Pre ise intase i 

1 Je inis Ke ilamin 

 Laki – laki 18 60% 

 Pe ire impuan 12 40% 

2 Usia 

 10 Tahun 3 10% 

 11 Tahun 27 90% 

3 Informasi 

 Tidak 26 86,7% 

 Pe irnah 4 13,3% 

4 Sumbe ir Informasi 

 Te inaga Keise ihatan 0 0% 

 Guru 4 100% 

 Inte irneit  0 0% 
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Tabe il 6. Ke ite irampilan Siswa Ke ilas 5 Te intang Keibe irsihan Gigi dan Mulut Seibe ilum dan Se isudah Dibe irikan Inteirve insi pada 

Siswa – Siswi Ke ilas 5 di SDN Ke itindan 4 Tahun 2023 

 

 

Dapat dilihat pada tabeil 6. seibe ilum diinteirveinsi seibagian beisar reispondein meimiliki keite irampilan kurang 

(53,3%) dan seiteilah diinteirve insi seiluruh reispondein meimiliki keiteirampilan baik (100%). Seidangkan untuk keibe irsihan 

gigi deingan skala OHI-S se ibe ilum diinteirveinsi seibagian beisar dari reispondein meindapat kateigori nilai seidang (66,7%) 

dan seiteilah diinteirveinsi seiluruh hampir reispondein meindapat kateigori nilai baik (83,3%). Maka dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat seidikit dari re ispondein yang skor OHI-S se idang (16,7%) maka dianggap keiteirampilan keibeirsihan 

giginya tidak baik.  

 

Hasil analisa pengaruh pelaksanaan program UKGS melalui pelatihan dokter gigi kecil terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kebersihan gigi dan mulut pada siswa 

 

Tabe il 7. Hasil Uji Wilcoxon Pe inge itahuan Keibeirsihan Gigi dan Mulut di SDN Ke itindan 4 tahun 2023 

 

 Pada tabeil 7 maka dapat dikeitahui bahwa hasil uji statistik meinunjukkan p-valuei 0,000 < 0,05 maka 

meinunjukkan ada peingaruh pe ingeitahuan teirhadap peinge ilolaan program UKGS de ingan peineirapan peilatihan dokteir 

gigi keicil  keibeirsihan gigi dan mulut, seihingga hipoteisis diteirima.  

  
Tabe il 8. Hasil Uji Wilcoxon Ke ite irampilan Ke ibeirsihan Gigi dan Mulut di SDN Ke itindan 4 tahun 2023 

Variabe il 

Ke ite irampilan 

Pre ite ist Postte ist 

P valuei N=30 N=30 

𝑓 % 𝑓 % 

Ke iteirampilan      

0.000 

Baik 7 23,3% 30 100% 

Cukup 7 23,3% 0 0% 

Kurang 16 53,3% 0 0% 

Me ian 5,83 8,77 

Me idian 5,00 8,00 

Std De iviation 1,802 ,898 

OHI-S   

Baik 4 13,3% 25 83,3% 

Seidang 20 66,7% 5 16,7% 

Buruk 6 20% 0 0%  

Me ian 2,272 1,334 

Me idian 2,080 1,160 

Std De iviation ,786 ,574 

Pe inge itahuan Me ian Std. De iviation P valuei N 

Pre ite ist 6,30 1,622 0.000 30 

Postte ist 9,27 0,785 0.000 30 

Variabe il Me ian Std. De iviation P valuei N 

Ke ite irampilan     

Pre ite ist 5,83 1,802 0.000 30 

Postte ist 8,77 0,898 0.000 30 

OHI-S     

Se ibe ilum 2,272 0,786 0.000 30 

Se isudah 1,334 0,574 0.000 30 
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Pada tabeil 8 maka dapat dikeitahui bahwa hasil uji statistik meinunjukkan p-valuei 0,000 < 0,05 maka 

meinunjukkan bahwa ada pe ingaruh keiteirampilan teirhadap peinge ilolaan program UKGS de ingan peine irapan pe ilatihan 

dokteir gigi keicil  keibe irsihan gigi dan mulut, seihingga hipoteisis diteirima. 

PEMBAHASAN 

Pengelolaan Program UKGS Dengan Penerapan Pelatihan Dokter Gigi Kecil  

Dari karakteiristik kadeir pada Tabeil 1 teirlihat bahwa usia kadeir adalah 11 tahun (100%), dan preistasi kadeir 

dalam bidang akadeimik (100%) meinunjukkan bahwa usia dan preistasi beirpe ingaruh beisar teirhadap tingkat 

pe ingeitahuan seise iorang, seimakin tinggi peinge itahuan, seimakin beirkeimbang pola pikir dan preistasinya. Meindukung 

pe irkeimbangan meintalitas. Tabeil 2 dan tabeil 3 meinunjukan bahwa kadeir seibe ilum peilatihan meimiliki peinge itahuan 

dan keiteirampilan yang cukup (100%), hal ini meinunjukkan bahwa kadeir seibe ilum peilatihan kurang meimahami 

teintang keiseihatan gigi dan mulut. Hal ini seisuai deingan peindapat Notoatmodjo, 2018 bahwa peindidikan keise ihatan 

pe inting untuk meincapai tujuan peimbangunan keise ihatan meilalui upaya peiningkatan peingeitahuan keiseihatan. 

Pe indidikan keise ihatan meiruakan meitodei dalam meiningkatkan peingeitahuan dan keimampuan masyarakat te irkait 

ke iseihatannya (8). 

Se iteilah dilakukan peilatihan pe ingeitahuan dan keiteirampilan kadeir yang baik (100%) meinunjukkan adanya 

pe iningkatan peinge itahuan dan keiteirampilan pada pre iteist dan postteist peilatihan dokteir gigi keicil, peineilitian ini 

meimbuktikan bahwa teirdapat peiningkatan peingeitahuan dan keiteirampilan kadeir pada peilatihan dokteir gigi keicil dan 

seilanjutnya meireika meinjadi panutan bagi teiman seike ilasnya. Kadeir yang teilah me ilalui peilatihan dokteir gigi keicil 

dapat meingeidukasi keipada teimannya meilalui peie ir tutoring, seihingga meinggurangi reisiko keirusakan pada gigi dan 

mulut. 

Meinurut Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2012, dokteir gigi ke icil meimiliki targeit untuk meindorong keiikutseirtaan 

siswa untuk meinyukseiskan program UKS. Targeit khususnya adalah meimbatu siswa agar siap meinjadi fasilitator 

hidup seihat. Dokteir gigi keicil juga mampu meimbeirikan peindidikan keiseihatan gigi dan mulut (9). 

Meinurut Putri MH, Heirijulianti Ei, Nurjannah N dalam Reituning 2022, proseis pe imbeirian mateiri adalah 

pe ilatihan kadeir keiseihatan yang dilakukan agar ikutseirta dalam meiningkatkan keisadaran dan keiseihatan. Kade ir bisa 

meimbeirikan a) peinyuluhan dan meimotivasi untuk meinjaga peirilaku hidup seihat, b) meilakukan peimeiriksaan awal, 

c) meimbeirikan peinanganan gawat darurat, dan d) meimungkinkan rujukan (10). 

Meinurut peineiliti bahwa tumbuhnya peingeitahuan dan ke iteirampilan kadeir didukung oleih usia dan preistasi, 

seihingga mudah meinye irap mateiri yang dibeirikan dalam peilatihan, seirta rasa ingin tahu untuk meinambah ilmu yang 

be isar, seihingga meimicu peirubahan pola pikir yang meiningkatkan peingeitahuan dan keite irampilan.  

 

Pengetahuan responden sebagai peer tutoring Tentang Kebersihan Gigi Dan Mulut Sebelum Dan Sesudah 

Intervensi  

Dari karakteiristik reispondein tabeil 4 bahwa reispondein yang usia 11 tahun (90%) dan yang meindapatkan 

informasi keibeirsihan gigi dan (mulut 13,3%). Pada tabe il 5 dapat dikeitahui bahwa seibe ilum diinteirveinsi peingeitahuan 

reispondein yang kurang (13,3%) dan cukup (70%), meinunjukkan bahwa yang meimpe ingaruhi peingeitahuan reispondein 

adalah usia dan informasi, usia dapat meimpeingaruhi daya tangkap seiseiorang seilain itu informasi yang didapat juga 

meimpeingaruhi peinge itahuan seise iorang, maka reisponde in masih beilum meindapat informasi seihingga peingeitahuan 

masih kurang.  

Pe ineilitian ini juga didukung oleih teiori Notoatmodjo tahun 2018 bahwa peingeitahuan dapat dipeingaruhi oleih 

be irbagai faktor antara lain peindidikan, informasi, budaya, eikonomi, lingkungan, peingalaman dan usia. Unsur 

informasi dapat beirasal dari meidia seipeirti: meidia massa, meidia eileiktronik, buku. Instruksi, peitugas keise ihatan, posteir 

meidia. Seimakin banyak informasi yang dapat diakseis oleih reispondein maka seimakin luas peinge itahuan meireika seisuai 

de ingan karakteiristik reisponde in dari guru, teinaga keise ihatan dan informasi inteirneit (8). 

Se iteilah dibeirikan inteirveinsi pada tabeil 5 seiluruh reispondein peinge itahuan meiningkat baik (100%), 

meinunjukkan bahwa peindidikan peie ir tutoring yang dilakukan dokteir gigi keicil sangat teipat dalam peiningkatan 

pe ingeitahuan teintang keibe irsihan gigi dan mulut seisama siswa. Seilain faktor informasi peingeitahuan dapat meiningkat 

de ingan transfeir peinge itahuan, dalam peineilitian Sani, 2022  meine ikankan informasi seibagai transfeir peingeitahuan, 
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dalam peine ilitian ini dipeirole ih meilalui meitodei peieir tutoring, dimana meitodei peimbeilajaran meimungkinkan keilompok 

seimua siswa beirpartisipasi aktif. dalam diskusi, saling meingajar, meimotivasi, dan meineirima peitunjuk atau 

bimbingan dari siswa yang ahli dalam bimbingan beilajar (11). Meinurut peineiliti peirbeidaan hasil yang dipe iroleih 

diseibabkan kurangnya peimahaman siswa teirhadap cara meinjaga keibeirsihan gigi dan mulut.  

Hal ini seisuai deingan peineilitian Madei Sirat dkk., 2019 yang meinunjukkan bahwa pe ingeitahuan modeil dokteir 

gigi keicil seibe ilum dan seisudah peilatihan meimpeiroleih nilai signifikansi 0,002 < 0,05 pada uji statistik uji Wilcoxon 

yang meinunjukkan adanya adalah gigi keicil pada modeil dokteir seibeilum dan seisudah peilatihan peinge itahuan meimang 

meiningkat seicara signifikan (12). 

Meinurut peine iliti bawah peiningkatan reispondein didukung dari transfeir peingeitahuan, meilalui meitodei pe ie ir 

tutoring, dimana reispondein yang beilum meindapat informasi sama seikali deingan transfeir pe ingeitahuan, meilalui 

meitodei peie ir tutoring dapat meiningkat, kareina reisponde in tidak seigan untuk beirtanya dan meimahami bahasa dan cara 

pe inyampaianya kareina disampaikan oleih reikannya seindiri.  

 

Keterampilan responden sebagai peer tutoring Tentang Kebersihan Gigi Dan Mulut Sebelum Dan Sesudah 

Intervensi 

Dari hasil keiteirampilan siswa pada tabeil 6 dapat dikeitahui bahwa seibe ilum diinteirveinsi keiteirampilan 

reispondein kurang (53,3%) dan keibe irsihan gigi OHI-S seidang (66,7%), maka dapat disimpilkan bahwa keiteirampilan 

ke ibeirsihan gigi reispondein kurang, meinurut peineiliti ke iteirampilan keibe irsihan gigi reispondein kurang kareina kurang 

meindapat informasi teintang cara meirawat dan meinjaga keibeirsihan gigi dan masih banyak reispondein yang cara 

meinggosok giginya kurang be inar, seihingga meimpeingaruhi keibe irsihan gigi / OHIS.  

Se iteilah dibeirikan inteirveinsi pada tabeil 6 seiluruh reisponde in meimiliki keiteirampilan baik (100%). Seidangkan 

untuk OHI-S se iteilah diinteirve insi hampir seiluruh reispondein baik (83,3%). Maka dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

hampir seiluruh reispondein (83,3%) meimiliki keiteirampilan baik teirkait keibe irsihan gigi dan mulut, peindidikan peie ir 

tutoring teirbukri meibeirikan e ifeik yang singnifikan dalam meiningkatkan keiteirampilan keibe irsihan mulut se isama 

siswa. 

Meinurut Widayatun dalam peineilitian Halawa, (2019), beibe irapa faktor yang dapat meimpeingaruhi 

ke iteirampilan antara lain motivasi, peingalaman, keiahlian (14). Dokteir keicil be irpeiran dalam peingeimbangan 

ke iteirampilan meilalui peie ir tutoring, yaitu meitodei pe imbeilajaran dimana seimua siswa dalam satu keilompok 

be irpartisipasi aktif dalam diskusi, saling meingajar dan meimotivasi, seirta meine irima peitunjuk atau bimbingan dari 

siswa yang pandai (11). 

Hal ini seisuai deingan peine ilitian Heistieiyonini dkk., 2014 bahwa peinge itahuan dan keite irampilan teirkait 

ke iseihatan gigi dan mulut me iningkat pada seibagian kade ir dokteir gigi keicil. Hal ini teirlihat pada nilai rata-rata di SD 

Ambulu I seibeisar 53,62 meinjadi 87,78 dan nilai di SD Yos Sudaro seibeisar 55,8 me injadi 85,7 (15). 

Meinurut peineiliti keiteirampilan keibe irsihan gigi siswa meiningkat kareina faktor motivasi, peingalaman, dan 

ke iahlian dari kadeir dokteir gigi keicil, kareina meilalui itu reispondein aktif meinde ingarkan dan beirtanya, seihingga 

meinambah wawasan reispondein teirhadap keibe irsihan gigi dan mulut.  

 

Pengaruh pengelolaan program UKGS melalui pelatihan dokter kecil untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan terhadap kebersihan gigi dan mulut.  

Dari hasil uji statistik pada tabeil 7 dan 8 dapat di lihat hasil uji Wilcoxon 0,000 < 0,05 meinunjukkan bahwa 

teirdapat peingaruh teirdapat pe ingeitahuan dan keiteirampilan teirhadap peinge ilolaan program UKGS deingan peine irapan 

pe ilatihan dokteir gigi keicil  ke ibeirsihan gigi dan mulut, maka hipoteisis diteirima 

Hal ini juga seijalan deingan studi yang dilakukan ole ih Teiguh Heirmawansyah yang beirjudul “Peingaruh 

Program Dokteir Keicil teirhadap Keibeirsihan Gigi dan Mulut Anak Usia 10-12 Tahun yang dilakukan di SD 1 & 2 

Simo, Kabupatein Bojolali”, meinunjukkan bahwa Program ini beirpeingaruh teirhadap keibeirsihan gigi dan rongga 

mulut anak usia 10-12, koreilasi p<0,05. Hasil uji chi-squarei meinghasilkan p-valuei < 0,05 yang meinunjukkan adanya 

hubungan Program Dokteir Ke icil deingan keibeirsihan gigi dan mulut (12). 

Meinurut peine iliti, peilatihan dokteir gigi keicil meilalui peie ir tutoring keipada te iman seibayanya meimang 

be irpeiran dalam meiningkatkan peingeitahuan dan keite irampilan keibe irsihan gigi dan mulut. UKGS beirpeiran peinting di 
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seikolah untuk teirus meinggiatkan peinyuluhan keibeirsihan gigi dan mulut meilalui ke iteiladanan kadeir dokteir gigi keicil 

seikolah didampingi oleih guru peimeigang program UKS.   

 

KESIMPULAN  

Pe ineilitian ini meinyimpulkan ada peingaruh peingeilolaan program ukgs meilalui peilatihan dokteir keicil untuk 

meiningkatkan peingeitahuan dan keiteirampilan teirhadap keibe irsihan gigi dan mulut pada siswa, teirlihat bahwa 

pe ingeitahuan dan keiteirampilan keibe irsihan gigi dan mulut pada siswa meingalami pe iningkatan.  

 

SARAN 

Adapun  saran  untuk  peine ilitian  ini  adalah  beirdasarkan  hambatan  yang  teirjadi  saat  pe ineilitian, 

dikareinakan waktu peineilitian beirbeintrokan deingan jadwal ujian maka peine iliti tidak meimiliki waktu yang banyak 

untuk peilakukan peilatihan pada kadeir dokteir gigi keicil seihingga hanya teirbeintuk 4 kade ir dokteir gigi keicil saja,  

Untuk peine ilitian seilanjutnya diharapkan dapat meimilih waktu yang teipat agar peine ilitian teirhadap peilatihan dokteir 

gigi keicil dapat beirjalan maksimal deingan jumlah kadeir yang meincukupi.  
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